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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan 

perbedaan perilaku konsumen produk halal khususnya roti dan kue di area 

mayoritas muslim (Purbayan) dengan minoritas muslim (Ngupasan) dan 

responden yang berlatar belakang pendidikan pesantren dengan non 

pesantren. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan perilaku konsumen produk halal roti dan kue 

yang diukur melalui variabel sikap dan persepsi kontrol perilaku antara 

kelompok responden di area mayoritas dan minoritas muslim. Akan 

tetapi terdapat perbedaan pada variabel norma subjektif antara 

kelompok responden mayoritas muslim yang berdomisili di Purbayan 

dengan kelompok responden minoritas muslim yang berdomisili di 

Ngupasan. 

2. Tidak terdapat perbedaan perilaku konsumen produk halal roti dan kue 

yang diukur melalui aspek sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku berdasarkan tingkat religiusitas yang dilihat dari latar 

belakang pendidikan pesantren dan non pesantren. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan 

prosedur ilmiah. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan 

antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan di area mayoritas dan minoritas muslim di 

kota Yogyakarta. Belum bisa mencakup area konsumen produk halal 

yang lebih luas. 

2. Perbandingan perilaku konsumen yang dilakukan hanya 

membandingkan dua aspek yaitu area (domisili) dan tingkat 

religiusitas responden. 

C. Saran 

Melihat hasil yang didapatkan dan adanya keterbatasan pada penelitian, 

terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti diharapkan mampu memperluas cakupan subjek penelitian 

yaitu konsumen produk halal di kota-kota besar sehingga didapatkan 

hasil yang lebih maksimal. 

b. Peneliti diharapkan mampu melakukan komparasi pada aspek lain 

berdasarkan karakteristik responden seperti jenis kelamin, 

pendapatan, pekerjaan dll. 

c.  Peneliti diharapkan mampu mengembangkan aspek religiusitas 

berdasarkan tingkatan pendidikan formal pesantren. 
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2. Bagi Masyarakat dan lembaga terkait 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa latar belakang pendidikan 

pesantren tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap perilaku 

konsumen. Dibutuhkan upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

muslim untuk berkomitmen mengonsumsi produk halal melalui 

penyebarluasan informasi dan sosialisasi yang aktif dilakukan 

masyarakat baik masyarakat umum maupun pengurus RT dan RW 

serta lembaga terkait dalam hal ini LPPOM MUI sehingga masyarakat 

mampu mendapatkan pemahaman yang lebih baik dalam mengonsumsi 

produk halal. Dengan demikian dibutuhkan koordinasi, dukungan dan 

peran aktif seluruh elemen untuk meningkatkan keputusan konsumen 

muslim dalam mengonsumsi makanan halal. 
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